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Macam benda beraturan dalam ruang yang akan kita bahas adalah : Kubus, Balok, Prisma, Limas, Tabung, Kerucut, dan Bola.

A. Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi enam sisi yang berbentuk persegi yang kongruen. Nama lain dari kubus adalah heksader (bidang enam beraturan).

Perhatikan gambar di bawah !

[image: image97.bmp]                  H                      G 

Kubus ABCD.EFGH mempunyai :
             



- 6 sisi yang berbentuk persegi, yaitu: ABCD, EFGH, ABFE,
             E                           s 

   DCGH, ADHE, BCGF.





- 12 rusuk yang sama panjang, yaitu: AB, BC, CD, DA, EF, 
                                           C

   FG, GH, HE, AE, BF, CG, DH.



    s

- 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H.
A         s           B

- 12 diagonal sisi, yaitu: AC, BD,EG, FH, AF, BE, DG, CH,     





   AH, DE, BG, CF.
·  4 diagonal ruang, yaitu: AG, BH, CE, DF.
- 6 bidang diagonal, yaitu: ACGE, BDHF, ABGH, BCHE, CDEF, DAFG.
Jaring-jaring Kubus





(



Rumus –Rumus  Kubus

Luas bidang sisi
   = s2
Panjang diagonal sisi
   = s
[image: image98.bmp]
Panjang diagonal ruang = s
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Luas bidang diagonal    = s2 
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Luas selimut kubus
  Ls = 4 s2
Luas permukaan kubus L = 6 s2
Volum kubus

  V = s3
Contoh:
Tentukan luas permukaan dan volum kubus yang mempunyai panjang rusuk 6 cm !

Jawab:

L = 6 . s2
   = 6 . 62 

   = 144 cm2
V = s3
   = 63
   = 216 cm3
B. Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang berbentuk persegi panjang dengan tiga pasang sisi yang saling sejajar. Nama lain dari balok adalah prisma siku-siku.
Perhatikan gambar di bawah !

                  H                                G 
Balok ABCD.EFGH mempunyai :

             



- 6 sisi dengan tiga pasang diantaranya saling sejajar, yaitu:

             E                                      t 
   ABCD//EFGH, ABFE//DCGH, ADHE//BCGF.






- 12 rusuk yang terdiri atas tiga kelompok rusuk yang sejajar 
                                                     C
   dan sama panjang, yaitu: AB//DC//EF//HG
, AD//BC//FG//                                    



   l
   EH, AE//BF//CG//DH.
A              p              B
- 8 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, H.

- 12 diagonal sisi yang terdiri atas enam kelompok diagonal yang sejajar dan sama panjang, yaitu: AF//DG, BE//CH, 

AC//EG, BD//FH, AH//BG, DE//CF.

·  4 diagonal ruang, yaitu: AG, BH, CE, DF.

- 6 bidang diagonal, yaitu: ACGE, BDHF, ABGH, BCHE, CDEF, DAFG.

Jaring-jaring Balok





(





Rumus –Rumus  Balok
Luas bidang sisi
  = pxl, pxt, lxt
Panjang diagonal sisi
   = 
[image: image4.wmf]2
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Panjang diagonal ruang = 
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Luas bidang diagonal    = p
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Luas permukaan balok  L = 2 (pxl + pxt + lxt)
Volum balok

  V = px lx t
Contoh:

Sebuah kertas kado berukuran panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan tingginya 5 cm. Bagian luarnya dilapisi kertas kado sampai rapat. Hitunglah:

a. luas kertas kado yang minimum yang dibutuhkan

b. volum kado

Jawab:


a. L = 2 (pxl + pxt + lxt)

       = 2 (30x20 + 30x5 + 20x5)


       = 2 (600 + 150 + 100)


       = 2 (850)


       = 1.700

Jadi kertas kado yang dibutuhkan seluas 1.700 cm2.

b. V = px lx t
        = 30 x 20 x 5


    = 3.000 cm3
C. Prisma


Prisma tegak beraturan adalah benda ruang yang dibatasi oleh dua bidang segi-n yang beraturan dan sejajar (yang disebut bidang alas dan bidang atas) dan bidang-bidang yang lain (yang disebut bidang sisi tegak) yang berpotongan menurut garis-garis yang saling sejajar.
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Jaring-jaring Prisma                                                             






( 



Rumus –Rumus Prisma

Prisma tegak beraturan yang mempunyai luas bidang alas La, keliling bidang alas Ka dan tinggi t, didapat :

Luas selimut


Ls = Ka . t

Luas permukaan prisma
L = 2 La + Ls

Volum prisma


V = La . t
Contoh:

Tentukan luas selimut, luas permukaan dan volum prisma yang alasnya berbentuk segitiga sama sisi dengan sisi 6 cm dan tingginya 8 cm !

Jawab:

s = 
[image: image11.wmf]2
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(a + b + c) = 
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Ls
= Ka . t








   E
   8

= (6 + 6 + 6) 8 = 18.8 = 144 cm2.
L
= 2 La + Ls








   C

= 2 (9
[image: image15.wmf]3

) + 144 = (18
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V 
= La . t








     B

= 9
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D. Limas

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh segi-n (sebagai bidang alas) dan bidang-bidang yang berbentuk segitiga yang alasnya adalah sisi segi-n dan puncaknya berimpit.
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Jaring-jaring Limas







(

Rumus –Rumus Limas

Luas permukaan
L = La + Lst

Volum


V = 
[image: image19.wmf]3
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La = Luas alas

Lst = Luas sisi tegak




  t  = tinggi limas
Contoh:

Diketahui limas beraturan T.ABCD yang alasnya berbentuk persegi dengan sisi 10 cm. Tinggi limas 12 cm. Tentukan:
a. luasnya

b. volumnya

Jawab:

a. TE = tinggi bidang sisi tegak





       T

   = 
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La = 102 = 100 cm2
L(TAB = L(TBC = L(TCD = L(TAD = 
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.10.13 = 65 cm2


     D
Jadi LLimas = 100 + 4.65 = 100 + 260 = 360 cm2









       A                O                        C
b. V = 
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  = 400 cm3
E. Tabung


Tabung adalah prisma tegak beraturan yang bidang alasnya berupa segi-n beraturan dengan n tak terhingga (berupa lingkaran).






   t


Jaring-jaring tabung







(
Rumus –Rumus tabung
Luas selimut


Ls = 2(rt
Luas permukaan tabung
L = 2(r (r + t)

Volum tabung


V = (r2t





r = jari-jari tabung






t = tinggi tabung

Contoh:

Tentukan luas permukaan dan volum tabung bila diameter alasnya 10 cm dan tingginya 15 cm  (( = 3,14) !

Jawab:

L
= 2(r (r + t)

= 2 . 3,14 . 5 (5 + 15)


= 628 cm2
V
= (r2t

= 3,14 . 52 . 15


= 1177,5 cm3
F. Kerucut

Kerucut adalah limas beraturan yang bidang alasnya segi-n beraturan dengan n tak terhingga (alasnya berbentuk lingkaran).
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                                    r  
Jaring-jaring kerucut











   a






(




Rumus –Rumus kerucut

Luas permukaan kerucut
L = (r (r + a)

Volum kerucut

V = 
[image: image24.wmf]3
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r = jari-jari kerucut






t = tinggi kerucut






a = garis pelukis

Contoh:

Tentukan volum dan luas permukaan kerucut yang diameter bidang alasnya 10 cm dan tingginya 12 cm !
Jawab:

a = 
[image: image25.wmf]13
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. 3,14 . 52 . 12 = 314 cm3.
L = (r (r + a) = 3,14 . 5 (5 + 13) = 282,6 cm2.

G. Bola


Bola adalah bangun ruang tiga dimensi yang hanya memiliki satu sisi dan tidak memiliki rusuk maupun titik sudut. Sisi pada bola disebut juga permukaan bola  atau kulit bola atau bidang bola.







                                                       
Rumus –Rumus bola

Luas permukaan bola
L = 4 (r2
Volum bola

V = 
[image: image28.wmf]3
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                                    r = jari-jari bola

Contoh:
Tentukan volum dan luas bola yamg diameternya 14 cm !

Jawab:

V = 
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L = 4 (r2 = 4.
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H. Prisma Tegak Beraturan Terpancung


Prisma tegak beraturan terpancung adalah prisma tegak beraturan yang dipotong oleh bidang yang tidak sejajar dengan bidang alas.

                                                                                    W
               D                                                                 
                                         F                                T                              V

                                                                                                      
               A             E       C                                      S                 U    R
                               B                                          P                        Q
Rumus – Rumus:

Luas selimut 

Ls = 
[image: image32.wmf]n
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 (l1 + l2 + l3 + … + ln) K

Volum


V = 
[image: image33.wmf]n
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 (l1 + l2 + l3 + … + ln) A 




n = banyak rusuk tegak




l = panjang rusuk tegak





A = luas alas





K = keliling alas

Contoh:
Diketahui prisma tegak beraturan terpancung dengan bidang alas segitiga sama sisi, panjang rusuk alas 8 cm dan rusuk tegak 3 cm, 4 cm dan 5 cm. Tentukan volum dan luas selimut prisma!
Jawab:







s = 
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(a + b + c) = 
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[image: image36.wmf]3

16

4

.

4

.

4

.

12

)

)(

)(

(

=

=

-

-

-

c

s

b

s

a

s

s


V = 
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Ls = 
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I. Limas Beraturan Terpancung

Limas beraturan terpancung adalah limas beraturan yang dipotong oleh bidang yang sejajar bidang alas.
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Rumus – Rumus : 
Luas selimut 
Ls =  n x Lst
Volum

V = 
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 + D) 


n   = banyak sisi tegak


Lst = panjang rusuk tegak


h   = tinggi limas terpancung


A  = luas bidang atas


D  = luas bidang alas

Contoh:

            H        G
Gambar di samping adalah limas terpancung ABCD.EFGH
         E          F  
dengan luas bidang alas 36 cm2 dan luas bidang atas 9 cm2, sedangkan tingginya 10 cm. Hitunglah volumnya !
            D                           C

  A                           B
Jawab:

V = 
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J. Tabung Terpancung

Tabung terpancung adalah tabung yang dipotong oleh bidang yang tidak sejajar dengan bidang alas.
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Rumus – Rumus : 
Luas selimut 
Ls =  
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l1  = panjang garis pelukis terpendek

l2 = panjang garis pelukis terpanjang

d   = diameter alas

D  = luas alas = 
[image: image54.wmf]2
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K  = keliling alas = ( d
h   = tinggi tabung terpancung = 
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Contoh:
Tentukan volum dan luas selimut tabung terpancung bila diameter alasnya 8 cm, panjang garis pelukis terpendek 8 cm dan garis pelukis terpanjang 12 cm !

Jawab:

V = 
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Ls = 
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K. Kerucut Terpancung


Kerucut terpancung adalah kerucut yang dipotong oleh bidang yang sejajar dengan bidang alas.
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Rumus – Rumus :
Luas selimut 
Ls =  ( a (R + r)




    = 
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t  = tinggi kerucut terpancung
r  = jari-jari bidang atas
R = jari-jari bidang alas
d  = diameter bidang atas
D  = diameter bidang alas
a  = panjang garis pelukis kerucut terpancung

Contoh:
Tentukan volum dan luas selimut kerucut terpancung jika diketahui diameter bidang alas 16 cm, diameter bidang atas 10 cm dan tingginya 18 cm !
Jawab:
V = 
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L. Bola Terpancung






Tembereng Bola







V = 
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Ls = 2(Rt







t = tinggi tembereng bola
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Keratan Bola






Adalah bagian bola yang dibatasi oleh dua bidang yang






Sejajar pada bola.
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Ls = 2(rh







r1  = jari-jari lingkaran atas







r2  = jari-jari lingkaran bawah







h   = tinggi keratin bola







Cincin Bola
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k = panjang tali busur







t  = tinggi cincin bola
LATIHAN 10.1

1.               H                      G 

Gambar  di  samping  adalah  kubus  ABCD.EFGH  yang 

             



rusuknya 8 cm.

             E                           

Tentukan luas dan volumnya !   

                                           C

   




    



             A                     B

2. Suatu balok mempunyai panjang 14 dm dan lebar 50 cm. Jika luas permukaan balok adalah 302 dm2, tentukan unsure-unsur balok berikut !

a.  tinggi balok

b.  volum balok

3. 

15          F                   Gambar di samping adalah prisma tegak ABC.DEF dengan                              

     D                                              rusuk alas AB = 14 cm, BC = 13 cm dan AC = 15 cm sedang                                        

                                                      rusuk tegaknya 10 cm.                   

                          E


Tentukanlah :




   10

a.  Luas selimut prisma

                                                       b. Volum prisma                               

                                C                    c.  Luas permukaan prisma                                          

     A                     13

              14                                                                                               

                      B

4.                      H
Diketahui prisma tegak terpancung yang bidang alasnya berbentuk persegi panjang dengan ukuran rusuk-rusuknya
                  E                             G
seperti gambar di samping. Tentukan luas selimut prisma tegak terpancung itu !
                                   F
     10dm
                D                        C       
                                         6 dm
           A                        B
                     8 dm
5. Hitung volum limas T.ABC yang tinginya 11 cm dan alasna AB = 6 cm, BC = 8 cm, dan          AC = 10 cm !
6. Hitunglah volum limas T.ABCD yang alasnya berbentuk jajar genjang dengan AB = 8 cm,      AD = 6 cm, (DAB = 30( dan tinggi lima 10 cm !
7. Hitung volum limas T.ABCD yang alasnya berbentuk trapesium dengan AB // CD, AB = 4 cm, CD = 6 cm, jarak AB ke CD = 3 cm dan tinggi limas 7 cm !

8. Tentukan volum dan luas selimut masing-masing limas beraturan berikut jika diketahui :

a.  Bidang alasnya berbentuk segitiga samasisi dengan sisi 6 cm sedangkan tingginya 7 cm.

b.  Bidang alasnya berbentuk persegi dengan sisi 5 dm dan tingginya 8 dm.

c.  Bidang alasnya berbentuk persegi dengan sisi 8 cm sedanglan panjang sisi tegaknya 12 cm.

9. Diketahui sebuah limas sisi 4 beraturan terpancung, sisi bidang alas 12 cm, bidang atas 6 cm, sedangkan tingginya 6 cm. Hitung volum dan luas selimutnya !

10. Hitunglah volum dan luas limas sisi 6 beraturan terpancung terbalik jika diketahui bidang dasarnya memiliki sisi 8 dm dan bidang atasnya memiliki sisi 6 dm, sedangkan tinggi limas terpancung tersebut 18 dm !
11. Hitunglah volum limas T.ABCD yang tingginya 9 cm, sedangkan AB = 5 cm, BC = 6 cm dan   AC = 7 cm !

12.                        T
Gambar di samping adalah limas terpancung ABC.DEF,     jika diketahui :
L(ABC : L(DEF = 3 : 1
   D   T1     F                      Panjang AB = BC = AC = 6 cm

E     G1                         Panjang TT2 = 10 cm

Tentukan volum dan luas selimut limas terpancung tersebut !
                                                 C
       A                    
                       T2       G


                  B
13. Tentukanlah volum dan luas selimut tabung jika diketahui diameter bidang alas tabung 12 cm dan tinggi tabung 8 cm !
14. Tentukan volum dan luas selimut tabung terpancung jika diketahui diameter bidang alas 10 dm, panjang garis pelukis terpendek 6 dm, dan panjang garis pelukis terpanjang 8 dm !

15. Dari sebuah kerucut diketahui apotemanya sama dengan diameter alasnya = 12 cm.


a.. Hitunglah jumlah luasnya !


b.  Hitunglah volumnya !

16. Volum dari suatu kerucut 625 cm2, dengan diameter alas 14 cm. 

Hitunglah tinggi dan luas selimutnya !

17. Sebuah gelas berbentuk kerucut terpancung terbalik dengan jari-jari alas 3 cm dan jari-jari atasnya 6 cm, serta tingginya 12 cm diisi penuh dengan air. 

Hitunglah isi air dalam gelas tersebut !
18. Tentukan volum dan luas selimit bola jika diketahui jari-jari bola 4,5 m !

19. tentukan volum dan luas tembereng bola jika diketahui :


a.  Diameter bola 7 m, dan tingginya tembereng bola 3 m.


b.  Jari-jari bola 8 m, dan tinggi tembereng bola 6 m.

20. Tentukan volum dan luas keratin bola jika diketahui :


a.  Diameter bidang dasar dan atas 3 m dan 4 m, sedangkan tingginya 2 m.


b.  Diameter bidang dasar dan atas 12 cm dan 20 cm, sedangkan tingginya 8 cm.


A. Titik, Garis, dan Bidang
1. Titik

( A   
Sebuah titik hanya dapat ditentukan oleh letaknya , tetapi tidak mempunyai 

          ( C
ukuran (tidak berdimensi). Sebuah titik digambarkan dengan sebuah noktah, 

     ( B
kemudian diberi nama dengan huruf capital (A, B, C, dan sebagainya)
2. Garis
Garis hanya mempunyai panjang saja, tidak mempunyai                                                                                                                                            k              m                 ukuran  lebar.  Nama  garis  ditentukan  dengan  menyebutkan  nama                                        

dengan huruf kecil atau dengan menyebutkan segmen garis dari titik  

                          l                       pangkal dan titik ujung. Sebagai contoh : k, l, m.
3. Bidang
Sebuh bidang mempunyai ukuran panjang dan lebar.  Nama bidang                       

diambil berdasarkan huruf kapital di titik-titik sudutnya atau huruf    Yunani misalnya : (, (, (.

 (


B. Aksioma Garis dan Bidang
Di dalam teori dimensi tiga, terdapat aksioma (ketetapan umum) yang berlaku, antara lain :

Aksioma 1 : Melalui dua buah titik sembarang hanya dapat dibuat sebuah garis lurus.

Aksioma 2 : Jika sebuah garis dan sebuah bidang mempunyai dua titik persekutuan maka garis itu seluruhnya terletak pada bidang.
C. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang
1. Kedudukan Titik Terhadap Garis

·  Jika sebuah titik dilalui garis maka titik itu terletak pada garis.            
                   ( A                      Titik A pada garis g.
·  Jika sebuah titik tidak dilalui garis maka titik itu terletak di luar g
            ( B                                garis.          



     g            Titik B di luar garis g.
2. Kedudukan Titik Terhadap Bidang
· Jika sebuah titik dapat dilaui suatu bidang maka titik terletak pada 
          (B                                  bidang tersebut.
                            (A                Titik A pada bidang (.
               (
· Jika sebuah titik tidak dapat dilalui suatu bidang maka titik itu terletak di luar bidang.
Titik B di luar  bidang (.

D. Kedudukan Garis Terhadap Garis dan Bidang
1. Kedudukan Garis Terhadap Garis
Kedudukan garis terhadap garis yang lain dalam sebuah bangun adalah berpotongan, sejajar, atau bersilangan.
· Dua garis berpotongan

(                  Dua buah garis dikatakan berpotongan jika keduanya terletak pada sebuah  

                     g         bidang dan mempunyai satu titik persekutuan.



                                     
             h                           Garis g berpotongan  dengan h.
· Dua garis sejajar

g         Dua buah garis dikatakan sejajar jika keduanya terletak pada sebuah                   


        h        bidang dan tidak mempunyai satupun titik persekutuan.



      Garis g // h.
· Dua garis saling bersilangan
          Dua buah garis dikatakan bersilangan (tidak berpotongan dan tidak    

 g       sejajar), jika kedua garis itu tidak terletak pada sebuah bidang.
           h                            Garis g bersilangan  dengan h.
2. Perpotongan Garis Dengan Bidang

Jika ada sebuah garis dan sebuah bidang maka akan diperoleh 3 kemungkinan, yaitu :
· Garis terletak pada bidang
                                  Sebuah garis dikatakan terletek pada bidang jika semua  titik
                                 g           yang terletak pada garis itu terletak pada bidang tersebut.

 (

                    Garis g terletak pada bidang  (.              

· Garis sejajar bidang
          g             Sebuah garis dikatakan sejajar bidang jika antara garis dan


                                bidang itu  tidak mempunyai satupun titik persekutuan (walau 



                    garis dan bidang itu diperpanjang dan diperluas sampai              
            (                                         manapun).

                                                        Garis g // bidang ( .

· Garis menembus (memotong) bidang
                        Sebuah garis dikatakan menembus (memotong) bidang jika     

                        antara garis dan bidang tersebut hanya mempunyai sebuah titik
(                                         persekutuan, yang selanjutnya disebut titik tembus (titik potong,                                             
                                                        titik persekutuan).
                                                        Garis g memotong bidang ( .

              g
Contoh:
Perhatikan gambar kubus di bawah ini kemudian lengkapilah pernyataan-pernyataannya !
.                 H                      G 

a. AC terletak pada bidang …. 

             



b.  EC terletak pada bidang ….

             E                           

c.  HE sejajar bidang … dan ….   






d.  AH sejajar bidang ….

                                           C

   




    



             A                     B

Jawab:
a. AC terletak pada bidang ABCD
b.  EC terletak pada bidang BCHE
c.  HE sejajar bidang ABCD dan BCGF
d.  AH sejajar bidang BCGF
Contoh:

Gambarlah kubus ABCD.EFGH kemudian gambar juga titik potong dari masing-masing garis dan bidang berikut !

a. AC dan DBFH

b. EC dan bidang AFH

Jawab:

.                 H                          G 
a. Titik potong AC dan bidang DBFH adalah titik K. 

             



b.  Titik potong RC dan bidang AFH adalah titik N.
             E                           



                                           C

   




           C


            A                          B

E. Kedudukan Bidang Terhadap Bidang Yang Lain
Kedudukan bidang terhadap bidang yang lain ada tiga kemungkinan, yaitu berimpit, sejajar, dan berpotongan.
· Dua bidang berimpit
                     (


        Dua bidang saling berimpit jika setiap titik yang terletak pada 
                                                        yang satu juga terletak pada bidang yang lain.
               (                                      Bidang ( berimpit dengan bidang (.

· Dua bidang sejajar
                                          Dua bidang saling sejajar jika kedua bidang itu tidak mempunyai      (                                       satupun titik persekutuan.
Bidang ( // bidang (.
             
              (      

· Dua bidang saling berpotongan

Dua bidang dikatakan berpotongan jika kedua bidang itu 
                       (

        mempunyai garis persekutuan.




        Bidang ( berpotongan dengan bidang (.

              (

F. Jarak Titik ke Titik, Titik ke Garis, Titik ke Bidang
Kedudukan titik terhadap titik yang lain, garis, dan bidang ada tiga kemungkinan, antara lain :

· Jarak titik ke titik
A (
Jarak titik ke titik dalam suatu ruang dengan cara        menghubungkan titik itu ke titik yang lain sehingga terjadi 

                          d                            sebuah garis.




        Jarak kedua titik ditentukan oleh panjang garis itu.
                          B (
· Jarak titik ke garis
Jarak titik ke garis adalah jarak terpendek antara titik dan garis.
            g


        Jarak antara titik dan garis dapat dicari dengan menggunakan
                        A (

        langkah-langkah sebagai berikut:


d

         (i)  Membuat garis dari titik A ke garis g, memotong garis di 

              P



  titik P sehingga terjadi garis AP yang tegak lurus garis g.




         (ii) Jarak titik ke garis adalah panjang dari AP.

· Jarak titik ke bidang

Jarak suatu titik ke suatu bidang adalah jarak dari titik tersebut
                        P

        ke proyeksinya pada bidang.




        Perhatikan gambar di samping !




       
l terletak pada bidang (




        
m terletak pada bidang (
                                 l

        
P’ titik potong l dan m.
                      P’     m                       
PP’ ( l
            (





(    PP’ ( bidang (




        
PP’ ( m




       
 PP’ adalah jarak dari titik P ke bidang (
Untuk menentukan proyeksi titik P pada bidang ( dapat dilakukan langkah-langkah  sebagai berikut:
1. Carilah garis yang sudah diketahui ( bidang (  yakni garis yang ( dua buah garis yang berpotongan pada bidang (  , missal garis itu g.

2. Buat g’ melalui P sejajar g.

3. Titik tembus g’ pada bidang (  adalh P’, maka jarak dari titik P ke bidang (  adalah PP’.
           P






    g    g’

                                                                       P’
                                                      (
Contoh:
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 8 cm. P terletak di tengah-tengah BF. 

Tentukan jarak dari P ke bidang DCFE !

Jawab:

.                 H                      G 

Perhatikan gambar di samping ! 

             



BT ( bidang DCFE
             E                 F   Q           
Buat garis melalui P sejajar BT hingga memtong CF di Q.   



              T

Jarak dari P ke bidang DCFE adalah PQ.
                  D            P         C

 Amati segitiga BTF !  




    



    F
       A                     B








     P           Q






      B                      T

PQ : BT = FP : FB

PQ : BT = 4 : 8

      8 PQ = 4 BT


PQ = 
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G. Jarak Garis ke Garis, Garis ke Bidang
· Jarak garis ke garis
      Jarak garis ke garis adalah jarak terpendek antara dua garis itu, 
       


        atau panjang garis yang memotong tegak lurus kedua garis itu.
      (        
        d    (
g           h
· Jarak garis ke bidang
                             g
         Jarak garis ke bidang adalah panjang garis proyeksi garis pada




         bidang.
                 ( 
     (
H. Sudut Antara Garis dan Bidang

Sudut antara sebuah garis dan sebuah bidang adalah sudat antara garis itu dengan proyeksinya ke bidang itu.




     g
Perhatikan gambar di samping !
                             
         

Sudut antara garis g dan bidang ( ditulis ((g,() = ((g,g’), 




         
Dengan g’ proyeksi g pada bidang (.
                        (        g’

     (        P

Contoh:
Gambarlah kubus ABCD.EFGH, kemudian hitunglah besar sudut antara AF dan bidang ABCD!
Jawab:

.              H                         G 

Perhatikan gambar di samping ! 

             



AF memotong bbidang ABCD di titik A dan FB ( ABCD
         E      E                           

maka AB merupakan proyeksi  AF pada bidang ABCD.  






( FAB adalah ((AF,ABCD)

                                           

 ( FAB adalah ( siku-siku sama kaki, maka ( FAB = 45(  




       C



          A                     B

Contoh:

Diketahui limas segitiga T.ABC, TA = 4 cm. TB = TC = 5 cm, AB = AC = 5 cm, sedangkan  BC = 6 cm, sedangkan BC = 6 cm. Hitung sudut antara TA dengan bidang alas !

Jawab:







Perhatikan gambar di samping !






AT1 adalah proyeksi AT pada bidang ABC maka sudut
                                   T


antara AT dengan bidang alas adalah: (TAT1 = (TAP

                4                       5

BC = 6 ( BP = 3
                               5



      

   AP = 
[image: image86.wmf]9
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                  AB = 5






BP = 3
                5               T1   P


     P = 
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TB = 5
                                  B    
                                 


Diketahui  bahwa TA = 4






Jadi ( TAP sama sisi, maka ( TAP = 60(.
I. Sudut Antara Dua Bidang
Sudut antara dua bidang yang berpotongan pada garis AB adalah sudut antara dua gariss, satu tiap pada bidang masing-masing tegak lurus pada AB dan berpotongan pada satu titik.
                          P



Perhatian gambar di samping !
                        



Bidang ( dan ( berpotongan pad garis AB.
       (                         R


Titik Q pada garis AB.
                                                  (

PQ pada bidang (, PQ ( AB.






RQ pada bidang (, RQ ( AB.






( PQR adalah sudut antara bidang ( dan bidang (.
A                 Q                  B

Contoh:
Dari kubus ABCD.EFGH , tentukan besar sudut antara bidang ADGF dan bidang ABCD !

Jawab:

                  H                         G

AF dan AB berptongan di A






AF pada bidang ABCD ( AD
E





AB pada bidang ABCD ( AD
F
Sudut antara bidang ADGF dan bidang ABCD adalah ( FAB = 45(.
                D                            C

A                            B
Contoh:

Diketahui limas D.ABC, rusuk-rusuk yang bertemu di titik A saling tegak lurus, AB = AC = 4
[image: image89.wmf]2

 dan AD = 4
[image: image90.wmf]3

. Hitunglah sudut antara bidang DBC dan bidang ABC !
Jawab:







AB = AC = 4
[image: image91.wmf]2

 ( ( ABC sama kaki

              D




DB = DC = 
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Jika E tengah-tengah BC, maka DE ( BC dan 







AE ( BC.


       A                              C                  ( DEA adalah sudut antara bidang DBC dan bidang







ABC.



            



       E



Perhatikan ( ABC
       B




BC = 
[image: image93.wmf]8

)

2

4

(

)

2

4

(

2

2

2

2

=

+

=

+

AC

AB


BE = 
[image: image94.wmf]2

1
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Perhatikan ( AEB

AE = 
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Perhatikan ( AED
( DEA = (
Tg ( = 
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Jadi sudut antara bidang DBC dan bidang ABC adalah ( DEA = ( = 60(.
LATIHAN 10.2
1. Diketahui panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 12 cm. P di tengah-tengah BC. Hitunglah jarak berikut !


a.  titik C ke BFHD


b.  titik P ke BFHD

2. Diketahui limas segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas 13 cm, tinggi limas 10 cm. P di tengah-tengah TC. Hitunglah jarak P ke bidang alas !

3. Limas tegak T.ABCD dengan alas berbentuk persegi panjang. Jika panjang AB = 8 cm, BC = 6 cm dan TA = TB = TC = TD = 13 cm. Hitung besar sudut antara TA dan bidang alas !

4. Diketahui sebuah kerucut lingkaran tegak tingginya 6 cm dan diameter alas 6 dm. Tentukan besar sudut antara apotema kerucut dengan bidang alas !
5. Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk-rusuk AB = 5 cm, BC = 4 cm, AE = 3 cm. Hitunglah jarak unsur-unsur berikut !


a.  antara AE dengan bidang BCGF.


b. antara ABCD dan EFGH.
Kegiatan Belajar 1 : Benda-Benda Beraturan dalam Ruang
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Kegiatan Belajar 2 : Hubungan Antara Unsur-Unsur Dalam Bangun Ruang
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